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BAB II

DASAR TEORI

II.1 Peran CRO Digital

Dari banyaknya alat ukur yang telah kita kenal, maka osiloskop merupakan salah satu alat ukur elektronika yang sering kita jumpai, di samping alat ukur yang lain seperti halnya sinyal generator, penghitung frekuensi, alat pengukur getaran (vibrasi) dan alat pengukur deru (suara) dan sebagainya. Alat-alat ukur tersebut di atas merupakan perangkat alat ukur perbengkelan, laboratorium dan industri elektronika. 

Untuk lebih memahami cara kerja dari suatu osiloskop, kita harus mengetahui lebih banyak tentang bagaimana osiloskop menampilkan suatu sinyal/isyarat. Cara kerja osiloskop analog sedikit  berbeda dengan  osiloskop digital, tetapi memiliki sistem internal yang hampir serupa. Sinyal-sinyal tersebut dimasukkan ke suatu osiloskop melalui input osiloskop dan kemudian hasil dari pembacaan sinyal-sinyal tersebut akan ditampilkan pada suatu media yang umumnya berbentuk layar monitor (CRT). 

Pengukuran dengan menggunakan osiloskop digital dapat dilakukan dengan menggunakan input seperti port parallel dan soundcard yang terdapat pada suatu sistem komputer. Di sini penulis menggunakan soundcard komputer sebagai media untuk menerima sinyal yang akan ditampilkan pada layar monitor komputer dengan menggunakan suatu program yang berfungsi untuk menerjemahkan isyarat-isyarat yang telah diterima dan diproses oleh soundcard komputer.
II.2 Perkembangan Osiloskop
Alat ukur merupakan hal yang sangat penting dalam teknik elektro. Karena besaran listrik merupakan besaran nonfisis atau dengan kata lain besaran listrik  tidak dapat dilihat dengan mata. Alat ukur merupakan salah satu alat yang mampu menampilkan nilai besaran listrik sesuai konferensi.

Karena nilai-nilai dan satuan listrik saat ini merupakan hasil konferensi dengan ketentuan-ketentuan tertentu. Fungsi alat ukur salah satunya untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya listrik pada suatu penghantar. Berbagai alat ukur seperti Voltmeter untuk mengukur tegangan dan ampermeter untuk mengukur arus. Kedua alat tersebut hanya mampu menampilkan nilai arus dan tegangan saja. Dan tidak mampu menampilkan bentuk gelombang tegangan dan arus.

Pengamatan bentuk sinyal elektrik dapat dilakukan dengan menggunakan alat ukur osiloskop. Osiloskop dapat menampilkan bentuk sinyal elektrik yang sedang diukur di layar monitor untuk selanjutnya dapat diamati nilai tegangan, frekuensi sinyal maupun beda fasa antara dua sinyal elektrik yang sedang diukur bersama-sama.

Ada dua macam osiloskop yaitu osiloskop tanpa fasilitas penyimpan data (osiloskop analog) dan osiloskop dengan fasilitas penyimpan data (osiloskop digital). Osiloskop tanpa fasilitas penyimpan data hanya menampilkan sinyal saat terminal masukan osiloskop dihubungkan dengan piranti yang diukur. Setelah terminal masukan tidak terhubung lagi dengan piranti yang diukur maka tampilan sinyal pada layar monitor osiloskop akan menghilang. Sedangkan pada osiloskop dengan fasilitas penyimpanan data tetap dapat menampilkan bentuk sinyal yang diukur meskipun terminal masukan osiloskop sudah tidak terhubung dengan piranti yang diukur setelah memilih mode penyimpan (storage).

Yang menjadi pembatas pada osiloskop ini adalah penyimpan data sinyal terbatas hanya pada media penyimpan di dalam osiloskop tersebut. Jadi tidak dapat disimpan di luar osiloskop tersebut (misalnya disket). Hal ini mengakibatkan terbatasnya jumlah sinyal yang dapat disimpan. Selain itu setelah osiloskop tidak mendapat catu daya, data yang sudah tersimpan akan hilang.

Metode pencuplikan (sampling) menjelaskan bagaimana cara osiloskop digital mengumpulkan cuplikan titit-titik. Untuk sinyal yang perlahan, suatu osiloskop digital dengan mudah mengumpulkan lebih dari cukup cuplikan titik-titik untuk membuat suatu gambaran yang akurat. Tetapi untuk sinyal yang cepat (seberapa cepat tergantung pada maksimum kecepatan cuplikan osiloskop tersebut) osiloskop tidak bisa mengumpulkan cukup cuplikan. 

Osiloskop digital dapat melakukan dua hal :

· dapat mengumpulkan beberapa cuplikan titik-titik dari sinyal dalam sebuah single pass kemudian menggunakan sisipan (interpolation). Sisipan adalah suatu teknik pengolahan  untuk memperkirakan bagaimana bentuk gelombang yang tampil berdasarkan pada beberapa titik.
· dapat membangun suatu gambaran tentang bentuk gelombang dari waktu ke waktu, selama sinyal mengulangi bentuk gelombang dari awal berlangsung.

Beberapa terminologi yang digunakan pada osiloskop digital dalam hal melakukan pencuplikan adalah : pencuplikan waktu nyata (real-time sampling), pencuplikan waktu ekuivalen (equivalent-time sampling), pencuplikan lebih (over sampling), pencuplikan acak (random sampling), pencuplikan sekuensial (sequential sampling).
II.2.1 Real-Time Sampling

Waktu nyata secara umum di sini berarti menggambarkan secara tepat apa yang sedang terjadi, atau apa yang sedang terjadi sebagai hal yang memang demikian. Hanya sebuah osiloskop analog dapat menampilkan gelombang-gelombang dalam waktu nyata. Sebuah osiloskop analog dicirikan dengan lebar pitanya (bandwidth). Yakni frekuensi dari suatu gelombang sinus yang ditampilkan pada batas 70,7 persen dari amplitudo sebenarnya. 

Dengan pengertian lain merupakan titik -3 dB dari osiloskop tersebut pada tanggapan frekuensi tingginya. Dalam dunia osiloskop, istilah waktu nyata memang menjadi agak membingungkan, karena ia juga digunakan untuk menggambarkan suatu metode cuplikan digital yang disimpan. 


Pencuplikan merupakan pengambilan titik-titik diskrit (yang terpecah-pecah), yang disebut cuplikan-cuplikan dari suatu sinyal dan mengubah tegangan sinyal tersebut pada titik-titik itu ke dalam nilai-nilai digital. Nilai-nilai digital ini dapat digunakan untuk menciptakan/merekonstruksi kembali sinyalnya pada layar osiloskop untuk mendapatkan parameter-parameter sinyalnya. Sinyalnya dapat berbentuk apa saja di antara saat-saat cuplikan diambil, dan osiloskopnya tentu tidak dapat mengetahui sepenuhnya tentang hal ini. Akibatnya, osiloskop akan merekonstruksi suatu bentuk sinyal yang tidak persis sama dengan bentuk yang sebenarnya. 


Dalam metode pencuplikan waktu nyata, digitizer pada DSO akan mengisi memori dalam satu peristiwa dari sinyalnya dan menggunakan seperangkat data yang disimpan tersebut untuk menciptakan tampilan gelombang yang dihasilkan. Waktu-waktu di antara cuplikan-cuplikan dalam memori yang digunakan untuk menciptakan kembali tampilan gelombangnya dikatakan merupakan waktu nyata di antara cuplikan-cuplikannya saat dibutuhkan. Oleh sebab itu pencuplikan waktu nyata dapat digunakan untuk sinyal-sinyal yang sifatnya berulang maupun bentuk tunggal (single shot). Namun demikian perlu dipahami bahwa dengan pencuplikan waktu nyata, tidak akan didapatkan suatu peragaan bentuk gelombang yang serupa dengan yang ada pada osiloskop analog (untuk sinyal-sinyal yang kompleks), kecuali sinyalnya berbentuk sinus yang sederhana atau berupa gelombang kotak.
II.2.2
Equivalent-Time Sampling

Pencuplikan waktu ekuivalen merupakan metode yang digunakan DSO untuk mengambil data dari gelombang-gelombang repetitif frekuensi tinggi. Ini merupakan teknik cuplikan yang benar. Pencuplikan waktu ekuivalen memberikan suatu resolusi waktu ekuivalen (horisontal) bagi suatu digitizer yang bekerja pada kecepatan yang jauh lebih tinggi. Ia bekerja dengan mengambil cuplikan-cuplikan melalui beberapa kejadian dari sinyalnya sampai semua memori terisi. Dalam DSO yang modern, hal ini merupakan proses yang cepat, karena banyak cuplikan diambil dalam setiap event gelombang.


Sebagai contoh, pada suatu DSO dengan kemampuan peragaan 50 cuplikan tiap divisi horisontal yang bekerja pada suatu dasar waktu (time base) 5 nano detik/divisi, waktu di antara setiap cuplikan adalah 5/50 nano detik atau 100 piko detik. Ini akan setara dengan suatu kecepatan pencuplikan waktu nyata 10 giga cuplik per detik.


Ini merupakan teknik yang sangat bagus untuk mendigitalisasikan gelombang-gelombang frekuensi tinggi, karena ia memungkinkan osiloskop untuk digunakan pada lebar pita analognya sambil memelihara atau mempertahankan resolusi horisontalnya yang tinggi. Suatu gelombang sinus 100 MHz (10 nano detik tiap periode) akan didigitalisasikan dengan 100 cuplikan per periode melalui teknik ini.
II.2.3
Over Sampling

Setiap DSO pencuplikan waktu nyata sesungguhnya pencuplikan lebih. Istilah pencuplikan lebih berhubungan dengan frekuensi gelombang pada laju cuplikan waktu nyata. Pencuplikan lebih berarti pengambilan cuplikan-cuplikan pada suatu frekuensi yang lebih tinggi daripada frekuensi sinyal yang sedang diukur.


Suatu osiloskop dengan laju cuplikan maksimum hanya 1 mega cuplik per detik masih merupakan sebuah DSO pencuplikan lebih sejauh menyangkut sinyal 100 kHz. Suatu contoh saja sebuah osiloskop pencuplikan lebih dengan teknik waktu nyata hanya mendigitalisasikan 500 mega cuplik per detik (intervalnya 2 nano detik), akan mengambil lima cuplikan per periode pada sinyal 100 MHz yang sama, yang digunakan dalam contoh pencuplikan waktu ekuivalen diatas. Bandingkan hal dengan 100 cuplikan per periode yang diperoleh melalui penggunaan pencuplikan waktu ekuivalen. 


Pada dasar waktu yang sama, yakni 5 nano detik per divisi, hanya sebanyak 2,5 titik dari 50 peragaan titik-titik cuplikan per divisi yang merupakan cuplikan-cuplikan gelombang yang nyata. Osiloskop pencuplikan kemudian mendeskripsikan sisanya dari titik-titik data untuk membuat jejaknya terlihat kontinyu di layar. Cuplikan-cuplikan nyata yang menjumlahkan secara matematis 2,5 dan 47,5 cuplikan yang dikreasikan tidak dapat menggantikan 50 cuplikan nyata per divisi untuk mempertahankan integritas gelombang lengkapnya. Dengan demikian, pencuplikan lebih dalam hal tertentu tidak bersifat menggantikan teknik pencuplikan waktu ekuivalen.


Istilah pencuplikan lebih selalu mendorong untuk beranggapan bahwa segala macam sinyal tidak menghiraukan kompleksitasnya secara pasti, akan didigitalisasikan dan direkonsruksi. Ini memang benar untuk audio digital dan CD player dengan lebar pita yang tetap 20 kHz dapat dicakup oleh laju cuplikan tetap 44,1 kHz, namun tidak benar untuk DSO di mana laju cuplikan DSO akan menurun pada kecepatan time-base yang lebih lambat, serta lebar pitanya 100 MHz.

II.2.4
Random Sampling dan Sequential-Time Sampling

Pencuplikan acak dan sekuensial adalah dua tipe dari pencuplikan waktu ekuivalen. Dalam pencuplikan acak, cuplikan-cuplikan diambil dengan cara acak dan gelombang direkonstruksi dengan menggunakan pewaktuan dari cuplikan-cuplikan yang relatif di depan titik picunya. Sementara pencuplikan sekuensial mengambil cuplikan-cuplikan pada waktu sesudah titik picunya pada sinyal-sinyal yang bersifat repetitif. Sehingga dalam pencuplikan acak dapat diperoleh informasi sebelum picu (pre-trigger). Tetapi pada pencuplikan sekuensial, picunya justru yang memulai proses akuisisinya sehingga tidak akan diperoleh informasi tentang bentuk gelombang yang sedang diamati sebelum terjadi pemicuan. 

II.2.5
Masalah Intermittent

Masalah intermittent (ketidak-normalan bentuk gelombang dari sebuah rangkaian elektronik yang kadang-kadang terjadi) merupakan hal yang paling sulit untuk ditelusuri penyebabnya. Tidak dapat diketahui kapan untuk memicu osiloskop karena kegagalan terjadi secara tak teratur, dan tidak diketahui pula bagaimana bentuk sinyal untuk pemicuan padanya.


Di masa lalu, untuk melihat ketidak-teraturan sinyal digunakan persistence-display DSO karena tidak ada teknik yang dipandang lebih baik. Namun perkembangan DSO sekarang ini memungkinkan DSO memberikan suatu kemampuan yang lebih unggul untuk menangkap, melihat, mengukur, menganalisa, dan mendokumentasi sinyal-sinyal yang bersifat intermittent. 


DSO generasi pertama yang mampu menangkap dan melihat ketidak-teraturan sinyal muncul pada tahun 1990. DSO-DSO ini menggunakan standard-edge triggering yang dikaitkan dengan peragaan dengan gradasi warna (color-graded persistence display) untuk membedakan antara sinyal-sinyal yang terjadi secara umum dan jarang-jarang. Untuk menghasilkan peragaan dengan gradasi warna, osiloskopnya harus dipicu sinyal yang sedang diamati tersebut beberapa kali dan meragakan bentuk sinyal yang ditangkap yang paling umum atau sering terjadi dalam satu warna (normal), serta warna lainnya untuk bentuk sinyal yang kurang umum terjadi (tidak normal). Dari sini diperoleh bentuk-bentuk spektral di antara dua warna yang menunjukkan frekuensi kejadian dari bentuk-bentuk sinyal lainnya. 


Tampilan model seperti ini memang cukup bermanfaat bagi para teknisi, tetapi tidak banyak. Sebagai contoh, suatu jejak merah yang terang pada layar dapat menunjukan bentuk sinyal yang normal, dan jika cukup beruntung dapat menangkap beberapa modus kegagalan/kerusakan, jejak-jejak tambahan dalam warna yang lain akan terletak di atas warna merah. Tetapi DSO tersebut tidak memberikan informasi kuantitatif yang berkenaan dengan seberapa sering setiap jenis kegagalan/intermittent terjadi. Dalam kenyataan, jika dua mode kegagalan terjadi dengan frekuensi yang sama, maka akan membuat kacau dengan menunjukkan di layarnya warna yang sama. Untuk mengeliminasi kekacauan ini, beberapa peragaan dengan gradasi warna  DSO dibuat dengan kemampuan laju pemicuan yang dipertinggi. 


Walaupun osiloskop waktu nyata memiliki keunggulan dalam penangkapan transient, penggunaan pencuplikan waktu nyata tidak menjamin bahwa sebuah osiloskop dapat menangkap fenomena transient. Salah satu sebabnya adalah kebanyakan DSO memperbaharui tampilannya kurang dari 100 kali per detik dari waktunya.


Dalam sebagian terbesar kasus, biasanya terjadinya intermittent pada gelombang jauh lebih lama dari 100 detik. 


Sebagai contoh, pada pemeriksaan terhadap suatu deretan pulsa detak 50 nano detik. Anggaplah ada kecurigaan pada sinyal tersebut, yang mengalami kerusakan bentuk yang bersifat intermittent. Pengguna dapat meminta osiloskop tersebut untuk meragakan tiga macam pulsa; yang lebarnya tidak 50 nano detik, pulsa-pulsa dengan lebar 50 nano detik, yang mengandung gelinciran dan yang tidak mempunyai amplitudo yang tepat. Pengguna juga dapat meminta osiloskop tersebut untuk memonitor sinyalnya, mengabaikan semua pulsa yang normal, dan hanya memicu ketika terjadi penyimpangan saja. Dengan cara ini, osiloskop akan aktif mendekati 100 % waktunya dan memungkinkan pengguna untuk hanya melihat sinyal yang ingin dijadikan pusat perhatian.

II.2.6
Waktu Aktif Versus Waktu Mati Pada DSO


DSO tidak dapat secara terus menerus memonitor sinyal-sinyal yang sedang diukurnya. Osiloskop dikatakan aktif ketika sinyalnya menyapu sepanjang layar tampilannya. Pada akhir setiap sapuan, osiloskop menangkap sinyal di sistem penyangga akuisisi (buffer) datanya. Untuk memungkinkan DSO menangkap sinyal yang berikutnya, penyangga ini harus dikosongkan, data dipindah ke penyangga tampilannya atau ke tempat lain. Dan picunya harus ditimbulkan lagi. Waktu yang diperlukan untuk membentuk fungsi-fungsi ini disebut waktu mati. 


Pada saat waktu mati ini (sesudah akuisisi), DSO harus memproses dan menampilkankan cuplikan-cuplikannya. Selama hal ini sedang terjadi, sesuatu yang terjadi pada sinyal masukannya akan diabaikan oleh osiloskop tersebut. Dengan kata lain DSO tidak dapat menampilkannya. Gambar 2.2 menunjukkan waktu aktif dan waktu mati pada DSO. Gejala intermittent yang terjadi saat waktu mati pada gambar tersebut tidak dapat ditangkap oleh DSO biasa. Inilah yang merupakan kelemahan dasar dari sebuah DSO. Namun beberapa DSO generasi baru berhasil menekan kelemahan ini pada tingkat yang paling minimal.

II.2.7
Tangkapan Terhadap Gelombang Bentuk Tunggal


Waktu nyata DSO mempunyai keuntungan lebih dibanding pencuplikan acak yaitu menyediakan rekaman yang lengkap dari gelombang bentuk tunggal yang tidak dapat ditangkap oleh osiloskop-osiloskop ETS (equivalent-time sampling).

Sebuah osiloskop waktu nyata memperoleh suatu rekaman yang lengkap dari sebuah kejadian gelombang tunggal. Oleh sebab itu, perbedaan-perbedaan kecil di antara iterasi gelombang yang berturut-turut tidak membutuhkan pelapisan pada yang nampak sebagai derau pada sinyalnya. Perbedaan-perbedaan tersebut bukan derau tetapi merupakan sifat nyata dari sinyalnya. Masih banyak pengguna menginterpretasikan tampilan yang mengindikasikan derau di osiloskop. Dengan demikian, sebuah osiloskop waktu nyata dapat nampak lebih tenang daripada sebuah instrumen pencuplikan acak.


Osiloskop-osiloskop waktu nyata juga mempunyai kekurangan. Osiloskop waktu nyata umumnya harganya lebih mahal dari pada osiloskop pencuplikan acak yang mempunyai lebar pita ekivalen. Osiloskop waktu nyata biasanya mengambil lebih sedikit cuplikan per siklus dari fenomena frekuensi tinggi. 
Konsekuensinya, sekalipun penggunaan dari teknik-teknik DSP (digital signal processing) semacam itu seperti rekonstruksi filtering, osiloskop tersebut tidak selalu menyediakan detil gelombang yang banyak sebagaimana halnya yang dilakukan pada osiloskop pencuplikan acak. Di samping itu, osiloskop waktu nyata tidak dapat menaikkan laju cuplik efektifnya di atas laju cuplik nyatanya, dengan demikian cenderung mudah menimbulkan aliasing (bentuk gelombangnya benar, tetapi salah frekuensinya).
II.3 Osiloskop Analog


Osiloskop tipe waktu nyata analog (ART – Analog Real Time Oscilloscope) menggambar bentuk-bentuk gelombang listrik dengan melalui gerakan pancaran elektron (electron beam) dalam sebuah tabung sinar katoda (CRT –  cathode ray tube) dari kiri ke kanan. 

Ketika menghubungkan suatu probe osiloskop ke suatu rangkaian elektro (circuit), tegangan sinyal melewati probe terus menuju sistem vertikal dari osiloskop. Gambar 2.1 adalah suatu diagram blok sederhana yang menunjukkan bagaimana suatu osiloskop analog menampilkan suatu sinyal yang terukur.
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Gambar 2.1: Diagram blok Osiloskop Analog 


Pada saat mengeset skala vertikal (kontrol volts/div), suatu alat peredam (attenuator) akan mengurangi tegangan sinyal atau suatu amplifier untuk menambah tegangan sinyal.

Berikutnya, sinyal melewati secara langsung ke pembelokan vertikal (vertical deflection plates) dari  tabung sinar katode (CRT). Voltase yang ada pada plat pembelokan ini akan diubah menjadi titik-titik yang bergerak. Suatu berkas elektron yang memancarkan fosfor di dalam CRT menghasilkan titik. Tegangan positif  menyebabkan titik untuk bergerak ke atas sedangkan tegangan negatif menyebabkan titik bergerak ke bawah.
II.4 Penampil Gelombang Listrik 
Program penampil gelombang listrik sama halnya dengan osiloskop digital karena sama-sama mengumpulkan cuplikan titik-titik. Penampil gelombang listrik mengumpulkan data dari keseluruhan bentuk gelombang dan kemudian menampilkannya.  

Pada saat menghubungkan probe penampil gelombang listrik ke suatu rangkaian elektro, data yang masuk melalui soundcard berupa analog dan akan diubah di dalam Analog-to-Digital Converter (ADC) yang terdapat pada soundcard itu sendiri. Kemudian data yang masuk akan ditampung di dalam memori. Data yang telah ditampung di dalam memeori tersebut selanjutnya dikirim ke Video Graphic Adapter (VGA) untuk ditampilkan pada program penampil gelombang listrik. 
Analog-to-Digital Converter (ADC) yang terdapat pada soundcard memiliki sistem pencuplikan akuisisi yang akan memisahkan poin-poin sinyal ini ke nilai-nilai digital yang disebut cuplikan titik-titik (sample points). Cuplikan titik-titik dari ADC tersebut kemudian disimpan di memori dalam bentuk gelombang titik-titik. Kumpulan dari cuplikan titik-titik tersebut akan membentuk gelombang.
Bentuk gelombang titik-titik akan membentuk rekaman gelombang. Banyaknya bentuk gelombang titik-titik yang digunakan untuk membuat suatu bentuk rekaman gelombang disebut panjang rekaman. Penampil gelombang listrik menerima rekaman titik-titik (record points) ini setelah disimpan di  memori.
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Gambar 2.2 Diagram blok Penampil Gelombang Listrik

II.5 Pemanfaatan Soundcard Sebagai Penampil Gelombang Listrik
Dengan adanya komputer pribadi (Personal Computer) yang mempunyai soundcard sebagai salah satu pendukung aplikasi multimedia maka penulis berusaha mengembangkan fungsi soundcard tersebut menjadi sebuah alat ukur yang hasil pengukurannya akan ditampilkan pada layar komputer dengan menggunakan program penampil gelombang listrik yang mampu menyimpan data sinyal yang diukur. Sinyal elektrik yang sedang diukur diambil pada selang waktu tertentu kemudian disimpan pada memori komputer. Data yang sudah ada pada memori komputer ini dapat disimpan pada piranti luar (misalnya disket), dicetak, maupun diolah lagi untuk mencari fungsi-fungsi tertentu sesuai kebutuhan dengan perangkat lunak tambahan. Karena data sinyal dapat disimpan pada piranti luar (misalnya disket) maka jumlah sinyal yang disimpan dapat lebih dari satu sesuai kapasitas media penyimpan yang dipakai. 

II.6 ICL 8038



Pembangkit bentuk gelombang ICL8038 adalah rangkaian terintegrasi monolit yang mampu membangkitkan bentuk gelombang sinus, kotak, segitiga, gigi gergaji, dan denyut dengan kecermatan tinggi, dengan sedikit komponen eksternal tambahan.
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Gambar 2.3 : ICL8038 (PDIP, CERDIP) tampak atas

Kaki – kaki pin ICL8038 yang dipergunakan pada rangkaian yang telah dibuat adalah sebagai berikut :

1. pin no 2 Sine Wave Out digunakan untuk keluaran gelombang sinus.

2. pin no 3 Triangle Wave Out digunakan untuk keluaran gelombang segitiga.

3. pin no 4 dan 5 Duty Cycle Frequency adjust digunakan untuk mengatur tingkat kejenuhan dari bentuk gelombang.

4. pin no 6 dihubungkan ke Vcc positif ( + ).

5. pin no 8 FM Sweep Input digunakan sebagai pengatur frekuensi.

6. Pin no 9 Square Wave Out digunakan untuk keluaran kotak.

7. pin no 10 Timing Capacitor digunakan untuk mengatur selang waktu kapasitor untuk mengeluarkan arus dan tegangan.
8. pin no 11 dihubungkan ke Vcc negatif ( – ). 

9. pin no 12 Sine Wave Adjust digunakan sebagai pengatur amplitudo bentuk gelombang sinus. 

II.7 Perkembangan Soundcard
Sebelum datangnya soundcard, komputer terbatas untuk bunyi dari speaker kecil di motherboard. Suara itu adalah kemampuan baru dari komputer, karena tidak ada satupun yang mempertimbangkannya ketika komputer pertama kali dibentuk. Pada tahun 1987 perusahaan Adlib yang pertama membuat soundcard dengan nama Adlib Card, tetapi tidak begitu memasyarakat. Pada tahun 1989, Creative Lab memperkenalkan soundcard dengan nama Creative Labs Soundblaster®Card. Sejak itu, banyak perusahaan lain memproduksi soundcard.

Kita boleh merasa senang, karena dari komputer kita ada e-mail masuk jika ada bunyi dari speaker komputer kita. Itu gambaran kecil tetang masa depan soundcard yang sekarang ini sudah bukan lagi menjadi barang mewah. Saat ini multimedia sudah ditambahkan ke dalam teknologi PC, supaya bisa digunakan untuk menggabungkan suara dengan gambar, seperti sekarang ini pada komputer tingkat Pentium dijalankan dengan beberapa perangkat keras seperti CD ROM untuk menjalankan multimedia title, untuk midi, suara digital dan aplikasi Microsoft win.

II.7.1 Anatomi Soundcard


Soundcard memiliki ciri-ciri khusus :

· Digital Signal Processing (DSP), memegang yang terbanyak hitungan.
· Digital to Analog Converter (DAC), untuk suara keluar dari komputer.

· Analog to Digital Converter (ADC), untuk suara masuk ke dalam komputer.

· Read-only Memory (ROM), atau flash memory untuk menyimpan data.

· Musical Instrument Device Interface (MIDI), untuk menghubungkan peralatan musik dari luar (untuk kebanyakan soundcard, port permainan (game port) juga digunakan untuk menghubungkan peralatan luar MIDI).

· Jack, untuk menghubungkan speaker dan mikropon, baik sebagai jalur masuk dan jalur keluar.

· Port permainan, untuk menghubungkan stik permainan (joystick) atau pad permainan (gamepad).


Kebanyakan soundcard sekarang biasanya masuk ke dalam peripheral component interconnect (PCI) slot.

II.7.2 Chip-chip Pada Soundcard

Rancangan soundcard terdiri dari berbagai macam chip yang mempunyai fungsi berbeda-beda.


Chip pada soundcard adalah chip yang memproses suara, frekuensi, penguat suara dan chip pendukung lainnya. Chip yang terpasang pada soundcard pada intinya terdiri dari :

1. Chip DSP

2. Chip FM Synthesizer

3. Mixer

4. Bus Interface

· Chip DSP

Salah satu chip yang sangat penting dan merupakan inti dari tiap soundcard yang berfungsi seperti CPU pada mikrokomputer adalah chip DSP. Chip ini melakukan semua perintah yang datang dari aplikasi. DSP harus terdapat pada semua jenis soundcard. Dalam menjalankan program dari FM Synthesizer, DSP arus mengambil data dari komputer dan memberikan chip FM kapan perintah musik dijalankan. DSP siap untuk mengirim dan menerima data MIDI, dari keyboard elektronik dan synthesizer, menentukan pengubahan sinyal analog menjadi sinyal digital dan proses pengubahan sinyal digital menjadi analog, proses perekaman digital, dan pengaturan suara.

· Chip FM Synthesizer


Berfungsi untuk mengatur dalam pengolahan musik. Program yang ada hubungannya dengan musik semua diatur dalam chip ini dengan bantuan chip DSP data dapat diolah chip ini dengan baik.

· Mixer


Chip lain yang mendukung soundcard adalah chip mixer. Chip ini memungkinkan untuk mengatur suara dari mikropon, line-in, CD-In dan keluaran suara digital.

· Bus Interface

Selain chip-chip inti yang terpasang pada soundcard juga masih ada beberapa chip pendukung sebagai penyangga dan penguat yang berhubungan dengan speaker, mikropon, joystick dalam komputer. Dalam soundcard terdapat chip yang dipakai untuk komunikasi dengan komputer yang dinamakan jalur perantara. Penambahan jalur perantara ini tidak hanya memperkecil biaya dan ukuran kartu, tetapi kepercayaan terhadap suatu produk yang diharapkan. Pendengaran manusia hanya mampu mendengar dalam frekuensi 20 kHz sedangkan soundcard maksimal adalah 44,100 kHz.   

Gambar 2.4 : Diagram blok soundcard CMI-8738/PCI
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